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Kata Kunci: Abstrak

penggunaan Intensitas penggunaan gadget pada remaja meningkat seiring
gadget, aktivitas perkembangan teknologi digital dan memunculkan dugaan bahwa
fisik murid, kebiasaan tersebut dapat memengaruhi aktivitas fisik. Penelitian ini
cross-sectional  mengkaji hubungan antara tingkat penggunaan gadget dan aktivitas fisik
study. murid sekolah menengah atas dengan pendekatan kuantitatif

menggunakan rancangan cross-sectional. Seluruh murid kelas XI pada
salah satu SMA di Surabaya dilibatkan sebagai sampel melalui teknik
total sampling, sehingga jumlah responden mencapai 36 orang. Tingkat
penggunaan gadget diukur menggunakan Smartphone Addiction Scale—
Short Version (SAS-SV), sedangkan aktivitas fisik dinilai melalui
International Physical Activity Questionnaire=Short Form (IPAQ-SF).
Analisis data dilakukan secara deskriptif, kemudian dilanjutkan dengan
uji korelasi Spearman pada taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis
menghasilkan koefisien korelasi sebesar r = -0,191 dengan nilai p =
0,266. Nilai tersebut menggambarkan hubungan negatif yang sangat
lemah dan tidak memenuhi kriteria signifikansi statistik. Berdasarkan
temuan tersebut, tingkat penggunaan gadget tidak berkaitan secara
bermakna dengan aktivitas fisik murid. Kondisi ini menunjukkan bahwa
aktivitas fisik kemungkinan lebih dipengaruhi oleh aspek lain, seperti
dukungan keluarga, lingkungan sekolah, keterlibatan dalam kegiatan
olahraga, maupun motivasi individu. Temuan penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai masukan bagi sekolah dan orang tua dalam
merancang strategi yang mendukung penerapan gaya hidup sehat pada

remaja.
Keywords: Abstract
gadget use, The intensity of gadget use among adolescents has increased alongside
students' the development of digital technology, raising concerns that such habits

physical activity, may influence physical activity. This study examined the relationship
cross-sectional between the level of gadget use and physical activity among senior high
study. school students using a quantitative approach with a cross-sectional
design. All eleventh-grade students from a senior high school in
Surabaya were included as participants through a total sampling
technigue, resulting in a sample of 36 respondents. Gadget use was
measured using the Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-
SV), while physical activity was assessed using the International Physical
Activity Questionnaire-Short Form (IPAQ-SF). Data were analyzed
descriptively and subsequently tested using Spearman’s correlation at a
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significance level of 0.05. The analysis yielded a correlation coefficient
of r = =0.191 with a p-value of 0.266. These findings indicate a very
weak negative relationship that did not reach statistical significance.
Therefore, the level of gadget use was not significantly associated with
students’ physical activity. This result suggests that physical activity may
be influenced more strongly by other factors, such as family support, the
school environment, participation in sports activities, and individual
motivation. The findings of this study may serve as valuable input for
schools and parents in developing strategies to promote healthy
lifestyles among adolescents.
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PENDAHULUAN

Perubahan pola hidup remaja disebabkan oleh adanya perkembangan teknologi
digital secara masif (R. I. Sari et al., 2025), terutama dalam penggunaan gadget di
kalangan murid sekolah menengah (Rohandi Baharuddin & Amrina Rasyada, 2025).
Hampir seluruh perangkat digital yang kita temui memiliki fungsi sebagai sarana
komunikasi. Di sisi lain, perangkat digital dapat digunakan sebagai media
pembelajaran, hiburan, dan interaksi sosial (Nwoji et al., 2025). Pemakaian gawai
menawarkan beragam fungsi dalam mendukung aktivitas belajar (Putri & Kuswani,
2025), intensitas penggunaan yang berlebihan berpotensi memengaruhi pola hidup
sehat murid (Shokri et al., 2024), khususnya terhadap tingkat aktivitas fisik mereka
sehari-hari (Malicka et al., 2020).

Penggunaan gadgetyang tinggi sering dikaitkan dengan meningkatnya perilaku
sedentari atau kurang gerak pada remaja (N. K. Sari & Nur Sartikah, 2025). Murid
cenderung menghabiskan lebih banyak waktu untuk bermain media sosial, menonton
video (Sakhieva et al., 2024), bermain game daring, atau menelusuri di internet
dibandingkan melakukan aktivitas fisik (Haug et al., 2022). Kondisi ini dapat
menyebabkan penurunan kebugaran jasmani (Heo et al., 2022), meningkatnya risiko
obesitas, serta menurunnya kesehatan fisik dan mental murid (Azizan et al., 2025).
Dalam jangka panjang, rendahnya aktivitas fisik dapat berdampak negatif terhadap
kualitas hidup dan prestasi akademik remaja (Hamid et al., 2023).

Aktivitas fisik berperan signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan
murid (Rahmawati et al.,, 2024). Kecukupan aktivitas fisik berkontribusi pada
peningkatan kebugaran tubuh dan pemeliharaan kesehatan sistem jantung (Nimrot
Manalu et al., 2025), memperbaiki konsentrasi belajar, serta membantu menjaga
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keseimbangan psikologis murid (M. Anwar Azhari Lubis & Syahril Ramadhan Nasution,
2024). Perkembangan teknologi yang semakin pesat menyebabkan murid lebih
memilih aktivitas berbasis layar dibandingkan aktivitas gerak (Annisa et al., 2024).
Hubungan antara penggunaan gadget dan tingkat aktivitas fisik menjadi isu penting
yang perlu dikaji lebih mendalam (Gumelar & ., 2025), khususnya pada kelompok usia
remaja sekolah menengabh.

Penelitian sebelumnya (Sheeliya & Jitendra, 2024) telah menunjukkan adanya
hubungan antara durasi pemakaian gadget dan rendahnya tingkat aktivitas fisik pada
remaja. Hasil penelitian (Dos Santos et al., 2021) masih menunjukkan perbedaan pada
beberapa konteks dan karakteristik populasi. Penelitian mengenai hubungan
penggunaan gadget dan aktivitas fisik murid di Indonesia masih relatif terbatas,
terutama menggunakan pendekatan cross-sectional study (Rachmavidia & Herwanto,
2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memperoleh
gambaran empiris mengenai pola penggunaan gadget dan aktivitas fisik pada murid
sekolah menengah (Poulain et al., 2018). Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengkajian hubungan penggunaan gadget dengan tingkat aktivitas fisik pada murid
sekolah menengah atas dalam konteks sekolah di Indonesia menggunakan instrumen
terstandar sehingga memberikan bukti empiris yang lebih spesifik pada kelompok usia
remaja sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah pada
aspek pendidikan kesehatan dan pendidikan jasmani (Khairuddin et al., 2025).
Temuan yang diperoleh juga dapat dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan bagi
guru, sekolah dan wali murid dalam mengarahkan penggunaan gadget secara lebih
proporsional sehingga tetap selaras dengan aktivitas fisik harian murid (Saparwati et
al., 2026). Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung upaya pembentukan gaya
hidup sehat pada remaja di era digital saat ini (Suwarningsih et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan adalah kuantitatif observasional dengan rancangan
cross-sectional untuk mengkaji hubungan antara penggunaan gadget dan tingkat
aktivitas fisik murid (Zangirolami-Raimundo et al., 2018). Seluruh data dikumpulkan
pada satu periode pengamatan sehingga kedua variabel diamati secara bersamaan
tanpa perlakuan atau intervensi terhadap responden. Kegiatan penelitian berlangsung
di salah satu SMA pada tahun pelajaran 2025/2026. Seluruh murid kelas XI yang masih
aktif mengikuti proses pembelajaran ditetapkan sebagai populasi penelitian. Teknik
total sampling digunakan karena jumlah populasi relatif kecil, sehingga seluruh
anggota populasi yang berjumlah 36 murid dijadikan sebagai sampel penelitian.
Penelitian menetapkan penggunaan gadget sebagai variabel independen, sedangkan
tingkat aktivitas fisik berperan sebagai variabel dependen. Pengumpulan data
penggunaan gadget dilakukan menggunakan kuesioner Smartphone Addiction Scale—
Short Version (SAS-SV) vyang digunakan untuk menggambarkan intensitas
penggunaan gadget oleh responden (Silalahi et al., 2023). Pengukuran aktivitas fisik
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memanfaatkan International Physical Activity Questionnaire—Short Form (IPAQ-SF),
yang menghasilkan nilai aktivitas fisik dalam satuan MET-menit/minggu. Skor tersebut
kemudian dikelompokkan ke dalam kategori aktivitas fisik rendah, sedang, dan tinggi
sesuai pedoman instrument (Rozina Shahadat Khan et al., 2024).

Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti memperoleh persetujuan dari
pihak sekolah. Sebelum mengisi kuesioner, setiap responden menerima penjelasan
mengenai tujuan penelitian, kemudian mengisi instrumen penelitian secara mandiri.
Seluruh informasi yang terkumpul diperlakukan secara rahasia dan dimanfaatkan
secara eksklusif untuk kepentingan penelitian. Tahap analisis mencakup analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan
karakteristik responden beserta gambaran distribusi setiap variabel penelitian.
Distribusi data terlebih dahulu dievaluasi melalui uji normalitas Shapiro-Wilk (Kamath
et al., 2025). Hasil pengujian menunjukkan bahwa data tidak memenuhi asumsi
distribusi normal, sehingga hubungan antara penggunaan gadget dan tingkat aktivitas
fisik dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman’s rho dengan taraf signifikansi p <
0,05 (Kardi et al., 2025). Interpretasi terhadap arah dan kekuatan hubungan
antarvariabel mengacu pada metode yang dikemukakan oleh Zaini & Sharif (2020).

HASIL PENELITIAN

Analisis hubungan antara penggunaan gadget dan tingkat aktivitas fisik
dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman terhadap 36 responden. Hasil
pengujian menghasilkan koefisien korelasi sebesar r = -0,191 dengan nilai signifikansi
p = 0,266. Koefisien bernilai negatif tersebut menunjukkan kecenderungan hubungan
yang berlawanan arah, sehingga peningkatan penggunaan gadget diikuti oleh
kecenderungan menurunnya tingkat aktivitas fisik. Besarnya nilai koefisien
mengindikasikan bahwa hubungan yang terbentuk berada pada kategori sangat
lemah. Nilai p yang melebihi batas signifikansi penelitian (a = 0,05) menunjukkan
bahwa hubungan tersebut tidak memiliki signifikansi secara statistik. Oleh karena itu,
data penelitian tidak memberikan bukti cukup untuk menyatakan adanya hubungan
antara penggunaan gadget dan tingkat aktivitas fisik responden yang diteliti.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima,
sedangkan hipotesis alternatif (Hi) ditolak. Keputusan tersebut mengindikasikan
bahwa penggunaan gadget tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat
aktivitas fisik murid yang menjadi responden penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa
variasi aktivitas fisik murid kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar
tingkat penggunaan gadget.

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
. Statistik
Variabel df
(W) P
Aktivitas Fisik 0,826 36 <0,001
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Penggunaan Gadget 0,934 36 0,033
Tabel 2.
Hasil Uji Korelasi Spearman antara Penggunaan Gadget dan Aktivitas Fisik
Aktivitas Fisik | Gadget
Spearman’s | Aktivitas | Correlation Coefficient 1,000 -0,191
rho Fisik Sig. (2-tailed) 0,266
N 36 36
Gadget Correlation Coefficient -0,191 1,000
Sig. (2-tailed) 0,266
N 36 36
PEMBAHASAN

Hasil analisis tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
penggunaan gadget dan tingkat aktivitas fisik murid (Dahlgren et al., 2021). Kondisi
di lapangan memperlihatkan bahwa sejumlah murid dengan intensitas penggunaan
gadget yang tinggi tetap memiliki tingkat aktivitas fisik yang baik. Situasi tersebut
berkaitan dengan keterlibatan mereka dalam pembelajaran pendidikan jasmani,
partisipasi pada kegiatan ekstrakurikuler olahraga, serta aktivitas bermain di luar
lingkungan sekolah (Beale et al., 2021). Sebaliknya, terdapat murid dengan
penggunaan gadget yang relatif rendah tetapi memiliki tingkat aktivitas fisik yang
kurang karena lebih banyak menghabiskan waktu untuk belajar, beristirahat, atau
melakukan aktivitas sedentari lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penggunaan gadgetbukan satu-satunya faktor yang menentukan tingkat aktivitas fisik
murid (Grontved et al., 2025). Hasil tersebut sejalan dengan teori ekologi sosial yang
menyatakan bahwa aktivitas fisik dipengaruhi oleh berbagai faktor individu dan
lingkungan, seperti dukungan keluarga, pengaruh teman sebaya, ketersediaan
fasilitas olahraga, program pendidikan jasmani di sekolah, serta motivasi pribadi (Kim
et al., 2025). Dengan demikian, meskipun penggunaan gadget cukup tinggi, murid
tetap dapat memiliki tingkat aktivitas fisik yang baik apabila didukung oleh lingkungan
yang mendorong mereka untuk aktif bergerak.

Teori perilaku sedentari dan beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa
penggunaan gawai dengan intensitas tinggi akan berdampak pada penurunan
aktivitas fisik karena meningkatnya waktu layar (screen time) yang menyebabkan
individu lebih banyak duduk dan kurang bergerak (Yusuf et al., 2022). Hal tersebut
berimplikasi pada hubungan negatif antara penggunaan gadget dan aktivitas fisik
(Jeong et al., 2023). Hasil penelitian ini tidak mendukung teori tersebut secara
langsung. Sebaliknya, perkembangan teknologi saat ini juga melahirkan pandangan
yang lebih positif bahwa gadget dapat dimanfaatkan untuk mendukung gaya hidup
aktif melalui aplikasi kebugaran, penghitung langkah, video latihan olahraga, dan
berbagai informasi Kesehatan (Bagaskara et al., 2025). Beberapa murid dalam
penelitian ini diketahui menggunakan gadget untuk mengakses konten yang berkaitan
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dengan olahraga dan aktivitas fisik. Dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
penggunaan gadget dan tingkat aktivitas fisik murid dipengaruhi oleh berbagai faktor
sehingga tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu variabel. (Fadhlan et al., 2025). Tidak
ditemukannya hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa cara dan tujuan
penggunaan gadget memiliki peran yang lebih penting dibandingkan sekadar durasi
penggunaannya dalam memengaruhi tingkat aktivitas fisik murid (Hoffmann et al.,
2019).

Temuan penelitian (Piores et al., 2024) juga mengindikasikan bahwa
penggunaan gadget pada murid tidak selalu identik dengan perilaku pasif. Seiring
berkembangnya teknologi digital, gadgettidak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi
juga untuk mendukung proses belajar, komunikasi, serta memperoleh informasi
terkait kesehatan dan olahraga. Beberapa platform digital bahkan menyediakan
konten edukatif yang dapat meningkatkan pengetahuan murid mengenai pentingnya
aktivitas fisik dan gaya hidup sehat (Askrening Askrening et al., 2025). Peningkatan
literasi digital di kalangan murid memungkinkan mereka memanfaatkan teknologi
secara lebih produktif sehingga dampak negatif penggunaan gadget terhadap aktivitas
fisik menjadi berkurang (Wayan Semaradana et al., 2025). Oleh karena itu,
pemanfaatan gadget secara bijak dapat menjadi sarana pendukung dalam
membentuk perilaku hidup aktif apabila digunakan secara proporsional dan sesuai
kebutuhan.

Hasil penelitian (Wort et al., 2025) memberikan implikasi bahwa upaya
peningkatan aktivitas fisik murid sebaiknya tidak hanya difokuskan pada pembatasan
penggunaan gadget, tetapi juga pada penguatan faktor-faktor pendukung lainnya.
Sekolah dan keluarga perlu menciptakan lingkungan yang mendorong keterlibatan
murid dalam berbagai aktivitas fisik melalui penyediaan fasilitas olahraga, program
ekstrakurikuler yang menarik, serta dukungan sosial yang positif (Bernabe et al.,
2025). Edukasi mengenai penggunaan gadget yang sehat dan seimbang perlu
diberikan agar murid mampu memanfaatkan teknologi secara optimal tanpa
mengurangi kesempatan untuk bergerak aktif (Putra et al., 2024). Peningkatan
aktivitas fisik murid dapat dilakukan melalui pendekatan lain yang lebih baik dengan
mempertimbangkan berbagai aspek yang memengaruhi perilaku aktif, bukan hanya
berfokus pada penggunaan gadget semata. Selain faktor lingkungan sekolah dan
keluarga, motivasi intrinsik murid juga berpotensi memengaruhi tingkat aktivitas fisik
yang dilakukan. Murid yang memiliki minat terhadap olahraga cenderung tetap aktif
secara fisik terlepas dari tingginya penggunaan gadget yang dimiliki (Silva et al.,
2022). Ketertarikan terhadap cabang olahraga tertentu dapat mendorong mereka
untuk mengikuti latihan rutin, pertandingan, maupun aktivitas rekreasi yang
melibatkan gerak tubuh. Dalam konteks ini, penggunaan gadget tidak selalu menjadi
penghambat aktivitas fisik, melainkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk
memperoleh informasi, mempelajari teknik olahraga, atau mengikuti perkembangan
atlet dan kompetisi yang diminati (Prasad & Paras, 2023).
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa faktor psikologis, khususnya motivasi dan
minat terhadap aktivitas olahraga, dapat menjadi variabel yang lebih dominan dalam
menentukan tingkat aktivitas fisik dibandingkan penggunaan gadget itu sendiri. Hasil
yang menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan dalam penelitian ini
kemungkinan berkaitan dengan perbedaan pola penggunaan gadget pada setiap
responden (Geniston et al., 2024). Penggunaan gadget merupakan perilaku yang
heterogen karena mencakup berbagai aktivitas, seperti penggunaan media sosial,
menonton video, bermain gim, berkomunikasi, hingga kegiatan pembelajaran
(Aswandi et al., 2023). Masing-masing aktivitas tersebut memiliki dampak yang
berbeda terhadap perilaku fisik individu. Sebagai contoh, penggunaan gadget untuk
kegiatan akademik atau mencari informasi kesehatan memiliki implikasi yang berbeda
dibandingkan penggunaan untuk hiburan pasif dalam waktu yang lama (Yunita &
Masriadi, 2025). Oleh karena itu, pengukuran penggunaan gadget berdasarkan skor
total atau durasi penggunaan saja mungkin belum sepenuhnya mampu
menggambarkan pengaruh spesifik dari setiap jenis penggunaan terhadap tingkat
aktivitas fisik murid. Hal ini menunjukkan pentingnya penelitian lanjutan yang
mengkaji pola dan tujuan penggunaan gadget secara lebih rinci (Al Baqgi & Afiah,
2025).

Perspektif kesehatan masyarakat, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
peningkatan aktivitas fisik pada murid memerlukan pendekatan multidimensional
(Arufe-Giraldez et al., 2024). Aktivitas fisik tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku
penggunaan teknologi, tetapi juga oleh faktor biologis, psikologis, sosial, dan
lingkungan yang saling berinteraksi (John et al., 2020). Dukungan orang tua, budaya
sekolah yang aktif, ketersediaan ruang bermain, akses terhadap fasilitas olahraga,
serta kebijakan sekolah terkait pendidikan jasmani merupakan komponen penting
yang dapat membentuk perilaku aktif pada murid. Fokus intervensi yang hanya
diarahkan pada pembatasan penggunaan gadget berpotensi tidak memberikan hasil
yang maksimal dalam meningkatkan aktivitas fisik murid. Peningkatan partisipasi
aktivitas fisik membutuhkan dukungan berupa perluasan kesempatan dan penguatan
motivasi agar murid dapat beraktivitas secara konsisten.

Terdapat kekurangan pada pada penelitian ini, yaitu interpretasi hasil penelitian
yang belum dijelaskan secara komprehensif. Desain penelitian cross-sectional yang
digunakan hanya mampu menggambarkan hubungan antarvariabel pada satu waktu
pengukuran sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara
langsung (Tripepi et al., 2017). Data penggunaan gadget dan aktivitas fisik diperoleh
melalui instrumen kuesioner yang bergantung pada kemampuan responden dalam
mengingat dan melaporkan perilakunya secara akurat (Kitayama et al., 2026).
Penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting dalam memahami hubungan
penggunaan gadget dan aktivitas fisik pada murid (Listyarini et al., 2021). Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain /fongitudinal, melibatkan jumlah
sampel yang lebih besar, serta mempertimbangkan variabel lain seperti motivasi
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olahraga, dukungan keluarga, status gizi, kualitas tidur, dan lingkungan sekolah agar
diperoleh pemahaman vyang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat aktivitas fisik murid.

KESIMPULAN

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan gadget dan
tingkat aktivitas fisik murid. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat aktivitas fisik
murid tidak ditentukan secara langsung oleh penggunaan gadget, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti dukungan lingkungan, kebiasaan
berolahraga, fasilitas yang tersedia, serta motivasi individu. Oleh karena itu,
penggunaan gadget tidak dapat dianggap sebagai faktor utama yang menentukan
tingkat aktivitas fisik murid, sehingga diperlukan perhatian terhadap berbagai faktor
pendukung lainnya dalam upaya meningkatkan aktivitas fisik dan mewujudkan
perilaku hidup sehat pada murid.

Hasil penelitian yang tidak menemukan hubungan signifikan antara
penggunaan gadget dan tingkat aktivitas fisik murid menjadi dasar bagi pihak sekolah
untuk tetap memperkuat upaya peningkatan aktivitas fisik murid. Program olahraga
terstruktur, kegiatan pendidikan jasmani, serta aktivitas fisik di lingkungn sekolah
perlu terus dijalankan agar gaya hidup aktif tetap terjaga. Penggunaan gadget tetap
memerlukan pengelolaan yang tepat agar tidak berdampak pada aspek kesehatan lain
meskipun tidak terbukti berhubungan langsung dengan aktivitas fisik dalam penelitian
ini.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih
besar serta melibatkan lebih banyak institusi pendidikan agar hasil yang diperoleh
memiliki cakupan generalisasi yang lebih luas. Kajian berikutnya juga dapat
memasukkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi aktivitas fisik, seperti
kualitas tidur, status gizi, dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan keterlibatan
dalam kegiatan olahraga. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
aktivitas fisik murid.
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